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ABSTRAK

Anjellita Dwi Febrin (2017/17053004) “Perbedaan Motivasi Belajar Online Siswa Ipa Dan
Ips Dalam Pembelajaran Ekonomi Di Sma N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh
Kota Sumatera Barat”

Pembimbing : Dr. Syamwil, M.Pd

Sistem pembelajaran yang dilakukan secara online membuat siswa tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelajaaran. Motivasi dalam mengikuti pembelajaan setiap siswa berbeda-
beda. karena banyak faktor yang mempengaruhi motovasi belajar. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar online siswa IPA dan IPS dalam
pembelajaran ekonomi Di SMA N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan metode komparatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas 12 di SMA N 1 Ke.Akabiluru. dan penempatan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin yaitu sebanyak 138. Data yang digunakan dalah jenis data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kusioner/angket kepada siswa/siswi kelas 12 di SMA
N.1 Kec.Akabiluru. Metode analisis yang digunakan dalah uji beda menggunakan SPSS versi
25.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil Independen sampel T-Test memperoleh hasil
0,00 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan motivasi belajar online yang signifikan antara siswa
XII'IPA dan XII IPS di SMA N 1 Ke.Akabiluru. perbedaan tersebut di pengaruhi oleh (1) Tekun
dalam menghadapi tugas, (2) Ulet Menghadapi kesulitan, (3) Menunjukan minat terhadap
macam-macam masalah, (4) Lebih senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan pada tugas-tugas
rutin, (6) Dapat mempertahankan pendapat, (7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang di yakini,

(8) Senang menacari dan memecahkan masalah soal-soal.

Kata Kunci : Motivasi belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dimasa pandemi Covid-19 seperti saat ini pemerintah menghimbau untuk
masyarakat Indonesia untuk tetap di rumah. Pandemi Covid-19 tidak hanya
mempengaruhi sektor ekonomi dan sosial, tetapi juga sekor pendidikan harus beradaptasi
dengan era ini. Kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka
beralih menjadi pembelajaran dalam Jaringan (Daring). Pembelajaran daring merupakan
sebuah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka namun melalui jaringan internet
yang telah tersedia. Peserta didik tidak melaksanakan pembelajaran secara tatap muka,
tetapi melalui media online, seperti WhatsApp, Clasroom, Telegram, zoom dan aplikasi
yang serupa. Kebijakan pembelajaran daring dilakukan supaya tidak banyaknya interaksi
secara lansung sesama, dan untuk memutuskan rantai virus tersebut. Hal ini sesuai
dengan himbauan Menteri pendidikan dan kebudayaan Indonesia melalui Surat edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
corona Virus disease (Covid-19), dan Menerapkan 5M dalam situasi ini, seperti memakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan, menghindari kerumunan dan mengurangi
mobilitas sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring/jarak jauh. Walaupun
belajar secara daring, namun siswa tetap di tuntut untuk menguasai seluruh materi
pembelajaran, tanpa dijelaskan secara rinci, meskipun begitu tujuan dari pembelajarn
tidak berubah.

Sistem pembelajaran daring ini bukan hal baru bagi Indonesia, model
pembelajaran ini telah di kembangkan sejak 2013 sebagai alternative dalam

pembelajaran. Tetapi tidak semua lembaga mengaplikasikan, terutama sekolah yang



berada di perdesaan. Dengan mewabahnya virus ini, membuat dan mengharuskan
seluruh sekolah, perguruan tinggi dan lembaga pendidikan yang lainnya menggunakan
metode pembelajaran daring tanpa terkecuali, dengan tujuan agar proses pembelajaran

tetap berjalan meskipun dilakukan di rumah masing- masing.

Sistem pembelajaran yang dilakukan secara daring, siswa harus memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Namun Kenyataan motivasi belajar siswa mengalami
penurunan. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
ialah motivasi belajar. Menurut Clayton Alderfer motivasi belajar adalah kecenderungan
siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk
mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Siswa harus memiliki motivasi
yang tinggi meskipun pembelajaran yang dilakukan secara daring. Hasil belajar yang
diperoleh dalam pembelajaran daring tergantung kepada seberapa besar motivasi dalam
mengikuti pembelajaran secara daring dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

“Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi ialah, Faktor internal dan eksternal.
Perbedaan faktor internal dan eksternal berpengaruh kepada tingkat motivasi dalam
belajar Yusuf (2009:23). Sehingga motivasi belajar yang ada pada diri siswa ituberbeda-
beda. Faktor Internal yang mempengaruhi motivasi belajar online tersebut antara lain
adalah minat, kemampuan siswa, dan kemaun siswa. Perbedaan beberapa faktor
tersebutakan menimbulkan perbedaan motivasi belaja siswa dan dapat mempengaruhi
dalam mencapai hasil belajar. Motivasi belajar pada siswa menimbulkan kegiatan
untuk belajar. Motivasi yang dimiliki siswa itu berbeda-beda.

Menurut Sardiman (2006:82) ciri-ciri yang nampak pada orang yangmempunyai
motivasi adalah sebagai berikut :

1) tekun menghadapi tugas.



2) ulet menghadapi kesulitan,

3) menunjukkan minat terhadap macammacam masalah,

4) lebih senang bekerja sendiri,

5) cepat bosan terhadap hal-hal yang rutin

6) dapat mempertahankan pendapat,

7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakininya dan
8) senang mencari dan memecahkan masalah dari soal-soal.

Faktor eksternal juga menjadi penyebab terjadinya perbedaan dalam motivasi
belajar online, ialah fasilitas dalam pembelajar online. Kuota dan kualitas jaringan
menjadi faktor utama, karena belajar online menggunakan jaringan internet. Siswa yang
menyoritas tinggal jauh dari kota dan susahnya jaringan menjadi kendala dalam
mengikuti pembelajaran, ketika mereka sudah ketinggalan materi yang dipelajari maka
motivasi mereka untuk mempelajari sendiri itu sangat rendah. Kurangnya kesadaran dari
siswa dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi penyebab terjadinya perbedaan
motivasi dalam pembelajaran online. Selain perbedaan kondisi lingkungan dan
fasilitas, juga terdapat perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi.

Kurikulum pendidikan yang di terapkan di SMA N 1 Ke.Akabiluru ialah
kurikulum 2013 (K13), yang mana Tujuan dari kurikulum tersebut ialah untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban
dunia. Suktur kurikulum SMA yang di atur dalam Permendikbud No 36 Tahun 2018.
Pada program Peminatan IPS siswa dapat mata pelajaran geografi, sejarah, sosiologi dan
ekonomi. Mata pelajaran ekonomi yang merupakan pembelaran pokok pada anak IPS,
namun di Kurikulum 2013 siswa IPA juga mempelajari Ekonomi sebagai salah satu mata

pelajaran Lintas Minat. Yang mana siswa IPA mempelajari tersebut pada kelas XII. Mata

pelajaran Ekonomi Merupakan Mata pelajaran wajib bagi Peminatan IPS yang di pelajari



dari kelas X sampai XII dan merupakan Lintas Minat Bagi Peminatan IPA yang akan
dipelajari ketika kelas XIlI.

Melalui pengamatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran Online di kelas
X1 IPA dan XII IPS. Ketika proses pembelajaran menggunakan media zoom siswa IPA
lebih aktif bertanya dan menjawab saat melakukan diskusi dalam pembelajaraan. Jika di
bandingkan dengan siswa IPS lebih pasif dalam proses pembelajaran, siswa IPS hanya
diam ketika diskusi dilakukan. Dan dalam proses pengumpulan tugas di Google
Classroom Siswa IPA lebih tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Sedangkan siswa
IPS lebih lama dalam mengumpulkan tugas. Hal ini mengakibatkan terjadinya perbedaan
yang signifikan nilai yang di peroleh siswa IPA dan IPS.

Tabel 1
Rata- rata Nilai Tugas Ekonomi

Rata — Rata | Rata-—rata
Kelas KKM Nilai Tugas | Nilai tugas
Kelas
XIILIPA.1 80 67
XILIPA.2 80 74 73
XII.IPA.3 80 79
XII.IPS.1 80 58 56
XII.IPS 2 80 54

Sumber : Arsip Guru

Berdasarkan pada tabel 1 di atas terlihat rata-rata nilai tugas siswa IPA adalah 73
dan rata-rata nilai tugas IPS adalah 56. Meski belum ada yang menapai KKM tetatpi
rata-rata IPA lebih tinggi di bandingkan kelas IPS. Perbedaan hasil belajar yang di
peroleh siswa bisa diakibatkan oleh motivasi belajar siswa yang kurang. Karena
perubahan sistem pembelajaran, dari tata muka menjadi pembelajarn daring

Ketika melakukan wawancara pra-penelitian dengan guru ekonomi di SMA N 1
Kec,Akabiluru yang mengajar kelas XII.IPA dan XII IPS mengenai pembelajaran daring.

Guru menjelaskan hanya sedikit siswa yang berpartispasi dan aktif dalam



pembelajaran.dan dalam pembelajaran ekonomi siswa XII IPA lebih cendrung aktif di
bandingkan siswa XII IPS. Sedangkan pembelajaran ekonomi merupakan pembelajaran
peminatan pada siswa IPS, namum bagi siswa IPA pembelajaran ekonomi merupakan
pembelajaran lintas minat. Namun dalam proses pembelajaran siswa IPS seharusnya
mendapatkan hasil belajar yang tinggi di bandingkan siswa IPA. Hal ini bisa terjadi
Karena beberapa faktor, salah satunya motivasi belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan, tabel hasil nilai rata-rata tugas dan hasil
wawancara pra-penelitian serta melihat Kondisi siswa di SMA N.1 Kec.Akabiluru,
Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat berbedaan motivasi dalam belajar. Terkait
dengan fenomena dan data yang diperoleh tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “Perbedaan Motivasi Belajar Online Siswa IPA
Dan IPS Dalam Pembelajaran Ekonomi Di SMA 1 Akabiluru Kabupaten Lima

Puluh Kota Sumatera Barat”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka permasalahan yang dapat diteliti adalah:
1. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar online siswa
2. Masih rendahnya partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran online
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas,
maka peneliti membatasi masalah pada perbedaan motivasi belajar online siswa IPA dan

IPS.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan Masalah di atas, dalam penelitian ini dikemukakan rumusan
masalah yaitu, bagaimana perbedaan motivasi belajar Online siswa IPA dan IPS dalam
Pembelajaran Ekonomi di SMA N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera
Barat?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbedaan
motivasi belajar Online siswa IPA dan IPS dalam Pembelajaran Ekonomi di SMA N 1

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat!

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
meningkatkan pembelajaran mata pelajaran ekonomi, khususnya pada kegaitan belajar
Online siswa XII IPA dan XII IPS di SMA N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh
Kota Sumatera Barat. Adapun secara detail manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
antara lain :

1. Manfaat Teoristis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang motivasi belajar online dan perbandingan MotivasiHasil Penelitian
ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitianyang sejenis

2. Manfaat Praktif
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesemptan bagi peneliti untuk dapat

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah serta
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sebagai bekal kelak ketika menjadi seorang pendidik agar memperhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan
topik yang sama, ini bisa menjadi referensi. Jika penelitian yang dilakukan
terkait dengan yang penulis lakukan yaitu perbandingan motivasi belajar
online siswa IPA dan IPS pada mata pelajaran Ekonomi
Bagi Siswa

Sebagai bahan referensi pengetahuan siswa dalam menumbuhkan
motivasi belajar, sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
memuaskan
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah dalam upaya peningkatan hasil belajar melalui pemberian motivasi
dan pendalaman materi pada mata pelajaran ekonomi agar dapat mencapai

hasil yang maksimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang
perbedaan motivasi belajar online siswa IPA dan IPS dalam pembelajaran Ekonomi di
SMA N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera barat. Maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan Motivasi belajar online siswa XII IPA dan XII IPS dalam
pembelajaran Ekonomi di SMA N 1 Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera
Barat. Hal ini di tunjukan oleh hasil penelitian yang menunjukan Motivasi belajar online
siswa XII IPA lebih tinggi di bandingkan siswa XII IPS. Perbedaan itu terlihat pada
indikator (1) tekun dalam menghadapi tugas, (2) ulet menghadapi kesulitan, (3) minat
terhadap macam-macam masalah, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan pada
tugas rutin, (6) dapat mempertahankan pendapat, (7) tidak mudah melepaskan hal-hal
yang di yakini, (8) senang mencari dan memcahkan masalah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran kepada siswa agar
ketika mengikuti pembelajaran daring sebaiknya siswa lebih mengembangkan sikap
dalam bekerja mandiri, dan lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan senang
memecahkan masalah—masalah (soal), banyak meluangkan waktu mencari referensi atau
sumber materi pelajaran selain yang dikirimkan oleh guru mata pelajaran, agar
memperoleh nilai hasil belajar yang lebih baik lagi ketika mengikuti pembelajaran daring.
Siswa lebih meningkatkan senang menari masalah karena siswa di tuntut lebih aktif

dalam pembelajaran daring.
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